
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Anak me irupakan salah satu anuge irah te irindah dari Tuhan keipada seitiap 

pasangan yang sudah meingikat janji dalam seibuah peirnikahan, yang dimana seitiap 

anak diharapkan dapat meilanjutkan keihidupan se icara mandiri dari pasangan 

teirse ibut saat meireika beiranjak deiwasa. Ke ilahiran dan keihadiran seiorang anak dalam 

se ibuah ke iluarga meirupakan tanda beintuk cinta kasih yang tumbuh dalam ke iluarga 

teirse ibut. Se itiap orang tua pasti meindambakan meimpunyai anak yang se ihat baik 

se icara meintal maupun fisik, seirta meimiliki peirtumbuhan dan peirkeimbangan yang 

baik deingan me ilakukan beirbagai cara untuk meirawat dan meimbe isarkan anak 

teirse ibut. Namun, faktanya tidak seimua orang tua dikaruniai anak yang se ihat, 

be ibeirapa anak yang lahir me ingalami hambatan dalam peirkeimbangannya se ijak keicil 

(Mawardah & Hidayati, 2012). Jika keiadaan fisik dan psikologis anak yang baru 

lahir ideial, orang tua akan sangat ge imbira dan beirsyukur. Se ibaliknya, orang tua 

akan meirasakan keise idihan dan keikeice iwaan jika anaknya te irlahir cacat fisik atau 

meingalami hambatan tumbuh ke imbang. 

Me injadi orang tua me irupakan peiran pe inting dalam keihidupan deiwasa yang 

umumnya te ilah dire incanakan beirsama deingan be irbagai pe iran lain se ibagai bagian 

dari prose is ge ine irativasi. Dalam praktiknya, me irawat anak disabilitas me imunculkan 

tantangan yang signifikan te irhadap keise ijahteiraan orang tua. Orang tua te irse ibut 

umumnya me inghadapi te ikanan psikologis yang komple iks akibat keise injangan 

antara harapan dan ke inyataan. 
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Orang tua ceinde irung me inghadapi be irbagai tantangan dalam meingasuh anak 

ke itika anak teirse ibut meimiliki peirbe idaan yang me inonjol de ingan anak-anak lain 

yang me imiliki usia, keilompok sosial, dan budaya se ije inis. Pe inye ibab pe irbe idaan yang 

ada adalah kondisi disabilitas yang dimiliki anak (Nurfaridah, 2021). 

Ke icacatan anak masih meinjadi mimpi buruk bagi se ibagain be isar orang tua. Di 

be irbagai be ilahan dunia ke icacatan dan disabilitas anak me injadi isu yang se insitif 

kareina stigma yang me ile ikat. Apalagi stigma sosial te irhadap keiluarga yang 

meimiliki anggota de ingan ke ibutuhan khusus dianggap se ipe irti kutukan, peimbawa 

sial, dan beiban sosial (Kurniawati, 2024). Pe imahaman publik teintang disabilitas 

dan peinyandang disabilitas be irkaitan eirat deingan pe irilaku diskriminatif yang 

meire ika alami dalam keihidupan se ihari-harinya te ilah disampaikan di be irbagai ne igara 

di dunia ini. Peirilaku diskriminatif te irhadap peinyandang disabilitas itu umumnya 

diakibatkan oleih pe imahaman neigatif/ne igativei aware ineiss te intang apa itu disabilitas 

dan siapa itu peinyandang disabilitas. 

Pe imahaman neigatif teintang disabilitas dan pe inyandang disabilitas antara lain 

be irakar dari pola pikir pada masyarakat yang didominasi ole ih konse ip normalitas. 

Se ijarah teilah meimpeirlihatkan bahwa orang-orang yang pe inampilan atau tubuhnya 

ke ilihatan atau dipandang se ibagai ‘be irbe ida’ dari yang lain dianggap ole ih 

masyarakat seibagai normatif, seibagai normalitas akan dianggap se ibagai anak yang 

tidak diinginkan/not deisirable i dan tidak diteirima/not acceiptablei se ibagai bagian 

dari komunitas (Kurniawati, 2024). Sikap dan peirilaku yang me ingintimidasi 

meirupakan reifleiksi bahwa masyarakat umumnya kurang me imiliki peinge itahuan dan 

pe imahaman. 
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Pe inyandang disabilitas digolongkan juga se ibagai salah satu ke ilompok reintan. 

Ke ilompok re intan yakni keilompok yang paling se iring me ine irima peirlakuan 

diskriminasi dan hak-hakya se iring tidak teirpe inuhi (E Iffeindi e it al., 2020). Hal ini 

bukan tanpa seibab, kareina peinyandang disabilitas se iring kali dianggap se ibagai 

orang cacat yang paling banyak me indapatkan peirlakuan diskriminasi se irta masih 

banyak hak-hak yang be ilum teirpe inuhi bagi kaum disabilitas. Salah satu jeinis 

disabilitas adalah gangguan pe indeingaran atau diseibut deingan tunarungu.  

Individu tunarungu adalah se ise iorang yang me imiliki gangguan pe inde ingaran, 

se ihingga tidak dapat me inde ingar se ibagian atau ke ise iluruhan suara pada salah satu 

atau keidua teilinganya de ingan standar tidak dapat me indeingar pada ambang 20db 

atau leibih di keidua teilinga. Tingkat tunarungu se ise iorang dapat beirkisar dari ringan 

(tidak dapat meinde ingar suara 20db-40db) hingga be irat (tidak dapat meindeingar 

leibih dari 81db). Anak deingan ke ilainan pe indeingaran atau tunarungu se icara meidis 

adalah anak yang me imiliki masalah pada pe indeingarannya kare ina seisuatu dan lain 

se ibab teirdapat satu atau le ibih organ yang meingalami gangguan atau rusak, artinya 

tidak mampu meinjalankan fungsinya untuk me inghantarkan atau me impe irseipsi 

rangsangan suara yang ditangkap untuk diubah me injadi seisuatu yang mudah 

dipahami (Ostian et al., 2024). 

Pe inyandang disabilitas di Indone isia meindapatkan peirhatian yang te irus 

meiningkat ditandai deingan ide intifikasi beiragam keibijakan untuk meindukung 

pe irkeimbangan meire ika. Dari hasil surveiy sosial-e ikonomi nasional tahun 2018 

dikeitahui bahwa teirdapat 14,2% peinduduk Indone isia se ibagai pe inyandang 

disabilitas. Teipatnya se ijumlah 30,38 juta jiwa (Pratiningtyas, 2024). Jumlah 
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pe inyandang disabilitas tunarungu di Indone isia pada tahun 2019 beirada pada posisi 

ke ieimpat teirbanyak diantara pe inyandang disabilitas lainnya. Se ijumlah 0.8% anak 

be irusia 5-14 tahun dan 15-24 tahun di Indone isia meimiliki gangguan pe inde ingaran 

(Pusat Data dan Informasi Ke imeinte irian Ke ise ihatan RI, 2019). 

Gambar 1.1 Presentase Disabilitas di Indonesia 

 
 Sumber: Data diolah dari Long Form SP2020 

Ke iluarga de ingan anak-anak peinyandang disabilitas tunarungu meimiliki 

masalah yang te irpe icah antara peirasaan cinta, peinge irtian, dan harapan pribadi untuk 

anak-anak meire ika dan masyarakat yang be irfokus pada eileime in ne igatif disabilitas. 

Ke itika orang tua me injadi keisal dan marah te intang posisi me ire ika, orang-orang di 

se ikitar meireika mungkin salah me imahami frustasi me ire ika se ibagai ‘pe ingasuh yang 

buruk.’ Ke ite igangan ini dapat me imbuat orang tua me irasa diasingkan dari 

masyarakat dimana normalitas dan ke ise ihatan paling baik dipahami dan dianggap 

se ibagai yang te irbaik. 

Anak pe irtama kali beilajar beirsosialisasi dari ke iluarga meire ika. Banyak faktor 

yang me impeingaruhi pe irke imbangan anak tunarungu, salah satunya adalah faktor 

sosial, dalam hal ini adalah dukungan sosial te irutama yang dibe irikan oleih orang tua 

dan ke iluarga. Anak-anak be ilajar dari orang tua me ire ika di rumah, dan ke itika orang 

tua meingajarkan keibiasaan yang baik ke ipada anak-anak meire ika, anak itu akan 
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meingikutinya (Kumala et al., 2022). 

Orang tua dari anak disabilitas tunarungu me imainkan peiran pe inting dalam 

meiningkatkan keimampuan beirbahasa dan meimbaca anak, teirutama pada masa 

pe irse ikolahan. Orang tua, teirutama ibu meimiliki peiran peinting dalam meingajarkan 

anaknya be irkomunikasi pada usia awal anak tunarungu. Se imakin teirtinggal 

ke imampuan anak dalam be irbahasa di usia dini, maka akan se imakin teirhambat 

pe imahaman akan dirinya se indiri dan dunia di seikitarnya. 

Prose is pe ine irimaan diri orang tua teirhadap anak disabilitas tunarungu tidak 

be irlangsung se icara seide irhana dan linieir. Se itiap orang tua meimiliki peigalaman, latar 

be ilakangan sosial, tingkat pe indidikan, seirta sisteim nilai yang be irbe ida-be ida dalam 

meimaknai keihadiran anak deingan kondisi disabilitas. Pe irbe idaan teirse ibut 

meime ingaruhi cara orang tua me ire ispon kondisi anak, mulai dari pe ine irimaan yang 

re ilative i ceipat hingga pe inolakan yang be irlangsung dalam jangka waktu lama. Prose is 

pe ineirimaan diri ini se iring kali diwarnai de ingan konflik batin, pe irasaan beirsalah, 

ke iceimasan akan masa deipan anak, seirta ke ikhawatiran teirhadap peiniliaian sosial 

dari lingkungan se ikitar. 

Pe irtama kali orang tua me inge itahui bahwa anaknya me imiliki keilainan teintu 

pe irasaan yang muncul adalah keigoncangan batin, te irke ijut dan tidak pe ircaya, atau 

meingalami peinyangkalan (Girindani & E Ilisa, 2022). Rasa seidih dan tidak teiga 

de ingan kondisi anak juga dirasakan orang tua saat dokte ir meimbe irikan vonis ke ipada 

anak-anak yang se imula meinjadi harapan bagi orang tua akan be irbalik meinjadi 

ke ise idihan bagi orang tua. Orang tua akan me ingalami be irbagai masalah psikologis 

dan be irmacam-macam reispon saat meinge itahui jika anaknya tidak se isuai de ingan 
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harapan. Orang tua dari anak-anak disabilitas tunarungu me inghadapi peiningkatan 

stre is dan pe irasaan teirasingkan dari dunia ‘anak-ank biasa’ seibagai akibat dari 

ke ibutuhan luar biasa anak-anak meireika. Ke ice imasan, keiputusasaan, dan keise ipian 

se iring dilaporkan seibagai se insasi. 

Umumnya sumbe ir keiprihatinan orang tua be irasal dari peirilaku neigatif 

masyarakat normal te irhadap anaknya. Orang tua akan de ingan mudah meindapat 

kritik dari orang lain teintang masalah yang dialami dalam me inghadapi kondisi 

anak, seilain itu orang tua juga se iring me inanggung be iban dari reispon tidak layak 

yang dibe irikan masyarakat. Kasus yang banyak dike itahui orang tua yang me imiliki 

anak disabilitas akan meinolak keibe iradaan anaknya atau bahkan se ibaliknya, orang 

tua akan sangat me ilindungi ke ibe iradaan anaknya te irse ibut. Reispon dan pe ine irimaan 

orang tua pada anak akan be irdampak positif, maka bila anak be irada dalam 

lingkungan te irbatas akan meinunjukkan konse ip diri yang positif. 

Dalam konteiks sosial-budaya masyarakt, keibe iradaan anak disabilitas masih 

ke irap dipandang se ibagai be iban keiluarga, se ihingga tidak jarang orang tua 

meinghadapi teikanan sosial yang be irsifat teirsirat maupun teirbuka. Teikanan ini dapat 

be irupa stigma, komeintar neigatif, sikap kasihan yang be irle ibihan, hingga pe ingucilan 

sosial. Situasi te irse ibut beirpoteinsi me impe irbeirat beiban psikologis orang tua dan 

meimpe irlambat proseis pe ineirimaan diri. Ole ih kareina itu, lingkungan sosial yang 

tidak meindukung dapat me injadi faktor risiko yang me inghambat keise ijahteiraan 

psikososial orang tua maupun anak disabilitas tunarungu. Se ibaliknya, lingkungan 

sosial yang me imbe irikan dukungan positif mampu me injadi sumbeir ke ikuatan bagi 

orang tua dalam me inghadapi tantangan pe ingasuhan. Dukungan sosial tidak hanya 
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be irpeiran se ibagai pe inceigah stre is, te itapi juga se ibagai sarana pe imbeilajaran dan 

pe irtukaran peingalaman antar orang tua yang me imiliki kondisi seirupa. 

Anak de ingan disabilitas tunarungu me imiliki keipribadian yang ce indeirung 

teirtutup kareina me ingalami keisulitan beirkomunikasi deingan te iman se ibaya, orang 

tua, keirabat dan seikolah. Hal ini be irdampak pada upaya masyarakat untuk 

meimbe irikan dukungan sosial agar anak dapat beirsosialisasi deingan lingkungan dan 

orang-orang dise ikitarnya se icara baik, meiskipun deingan ke ite irbatasannya. 

Re ispon yang se iharusnya dimiliki orang tua de ingan anak disabilitas tunarungu 

adalah adanya rasa pe ineirimaan diri. Peineirimaan diri meirupakan hal yang sangat 

pe inting untuk dimiliki se ise iorang apabila te irdapat seisuatu hal dalam keihidupan 

yang tidak se isuai harapan. Peine irimaan diri meilambangkan adanya optimisme i 

dalam aspeik psikologis se ise iorang dan dapat me iningkatkan kualitas dirinya. 

Pe ine irimaan diri sangat e irat kaitannya de ingan lingkungan. Contohnya pe ine irimaan 

diri orang tua pada anaknya, hal te irse ibut didasari oleih ke ipeidulian dan dukungan 

sosial dari seikitarnya. Se ihingga orang tua dapat me irasakan kasih sayang dari 

dukungan te irse ibut dan meinge ikspre isikannya ke ipada anak teirse ibut (Nurfaridah, 

2021). 

Banyak faktor yang me impe ingaruhi pe irkeimbangan anak disabilitas tunarungu, 

salah satunya adalah faktor sosial dalam hal ini dukungan sosial, te irutama yang 

dibeirikan oleih ke iluarga. Anak-anak be ilajar dari orang tua me ire ika di rumah, dan 

ke itika orang tua meingajarkan keibiasaan yang baik ke ipada anak-anak meireika, anak 

itu akan meingikutinya. 

Dukungan dan pe ine irimaan teirhadap anak disabilitas tunarungu dalam 
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lingkungan ke iluarganya akan me imbeirikan ke ikuatan, keinyamanan dan keiamanan, 

se irta meiningkatkan ke ipeircayaan diri anak, se ihingga meire ika ceindeirung tidak lagi 

meingasingkan diri dari orang lain. Adanya dukungan dalam ke iluarga be isar se irta 

ke ideikatan seicara eimosional yang stabil akan meimbantu meiminimalkan hambatan 

pe irkeimbangan yang dialami ole ih anak. Pe iran lingkungan ke iluarga, khususnya 

orang tua dapat be irupa pe ine irimaan dan dukungan sosial se ipeirti dukungan 

infromasi, dukungan e imosional, dukungan pe inghargaan, dan dukungan jaringan 

sosial. 

Be intuk pe ineirimaan diri orang tua te irhadap anak deingan disabilitas tunarungu 

adalah deingan me imahami keiadaan anak apa adanya, baik positif maupun 

ne igatifnya, se irta keikurangan atau ke ileibihannya. Pada umumnya orang tua akan 

meimahami keiadaan anak apa adanya se ipe irti peirilaku yang hipe iraktif, tingkat ateinsi 

yang re indah, implusif, sulit beirkomunikasi, dan lain seibagainya. 

Pe ine irimaan diri orang tua te intu sangat pe inting dan akan be irdampak pada hal 

pe irtumbuhan dan peirkeimbangan anak. Orang tua dan ke iluarga me irupakan skala 

sosial teirkeicil di lingkup keihidupan anak. Se ihingga orang tua dan ke iluarga yang 

se icara jeilas meinunjukkan tidak dapat me ine irima keiadaan anaknya akan beirdampak 

tidak baik pada anak. Hal te irse ibut akan meinjadikan anak meirasa tidak diteirima 

(Nurfaridah, 2021). 

Pe ine irimaan diri adalah me ine irima seimua kondisi yang te irjadi pada diri seindiri 

baik beirupa ke ileimahan atau keikuatan, hal yang me indorong atau meinghambat tanpa 

ada hal yang ditutup-tutupi, se irta tidak teirlalu meimbanggakan ke ileibihan dan 

meiratapi seigala keikurangannya (Girindani & Elisa, 2022). Ada beibe irapa tahapan 
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yang akan dilalui individu seibe ilum meincapai tahap peine irimaan diri, yaitu de inial, 

ange ir, bargaining, deipre ission and acceiptancei. Peirasaan putus asa, malu, se ilalu 

meinye imbunyikan kondisi anak, me ingacuhkan anak, tidak me imbeiri peindidikan 

yang layak pada anak, se irta tidak mampu meingurus anaknya se ihingga dititipkan kei 

teimpat reihabilitasi adalah pe irasaan dan tindakan yang akan dilakukan orang tua 

saat meire ika tidak bisa meineirima bahwa meimpunyai anak beirkeibutuhan khusus 

atau disabilitas. Dampak dari pe irilaku orang tua akan meimpe ingaruhi peirtumbuhan 

dan peirke imbangan anak, dimana anak akan sulit untuk me ingontrol e imosionya, sulit 

untuk beirsosialisasi deingan orang lain ataupun lingkungannya dan anak akan 

meirasa jika dai tidak disayang dan tidak diinginkan. 

Dalam konteiks pe ingasuhan anak disabilitas tunarungu, dukungan sosial yang 

paling utama justru be irasal dari orang tua se ibagai lingkungan te irde ikat anak. Orang 

tua yang meinjadi fondasi utama bagi pe irke imbangan psikososial anak. Dukungan 

yang dibe irikan orang tua tidak hanya be irsifat fisik, teitapi juga e imosional dan 

psikologis, yang sangat me ineintukan bagaimana anak me imandang dirinya se indiri 

se irta bagaimana ia beirinteiraksi deingan lingkungannya.  

Anak de ingan disabilitas tunarungu ceinde irung me inghadapi hambatan dalam 

be irkomunikasi, seihingga be irpoteinsi meingalami keisulitan dalam me injalin 

hubungan sosial. Dalam kondisi te irse ibut, dukungan dari orang tua me injadi faktor 

kunci yang dapat me imbantu anak meingatasi keiteirbatasannya. Orang tua yang 

re isponsif, sabar, dan konsiste in dalam beirinteiraksi akan meimbantu anak 

meinge imbangkan ke imampuan komunikasi, baik me ilalui bahasa isyarat, e ikspre isi, 

maupun beintuk komunikasi alte irnatif lainnya. Hal ini me inunjukkan bahwa 
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ke iteirlibatan aktif orang tua sangat be irpeingaruh te irhadap peirke imbangan 

ke imampuan adaptasi sosial anak. 

Dukungan sosial adalah pe indapat orang lain yang me imbeiri tahu bahwa 

individu me imbutuhkan kasih sayang, pe irhatian, dihargai, dihormati, dan teirlibat. 

De ifinisi lainnya meinye ibutkan bahwa dukungan sosial adalah ke ihadiran, keiinginan 

dan peirhatian orang, yang dapat dise ibabkan oleih ke ipuasan dan cinta kita (Sestiani 

& Muhid, 2022). 

Dukungan sosial dideifinisikan seibagai informasi yang be irasal dari seise iorang 

untuk dicintai, dipe irhatikan, dihargai dan dinilai, se irta bagian dari jaringan 

komunikasi dan keiwajiban yang saling me inguntungkan. Dukungan sosial 

meirupakan peirasaan nyaman yang dirasakan, pe inghargaan dan ke ipeidulian, atau 

bantuan yang dibe irikan oleih orang lain atau keilompok. Dukungan sosial dari orang 

tua keipada anak tunarungu dapat diwujudkan dalam be irbagai be intuk, seipe irti 

dukungan e imosional beirupa kasih sayang, pe irhatian, dan peine irimaan tanpa syarat; 

dukungan instrume intal beirupa peime inuhan keibutuhan peindidikan, teirapi, dan 

fasilitas peinunjang; dukungan informasi be irupa peincarian peinge itahuan teirkait 

kondisi anak; seirta dukungan pe inghargaan be irupa peimbeirian motivasi dan 

pe inguatan positif teirhadap seitiap peincapaian anak. Ke ie impat beintuk dukungan ini 

saling me ileingkapi dan be irpe iran pe inting dalam meiningkatkan keipe ircayaan diri se irta 

ke imandirian anak. 

Dukungan orang tua meirupakan indikator kuat pada anak dalam me inye isuaikan 

diri deingan lingkungannya, se ite ilah dukungan dari seikolah dan teiman-teiman. 

Dukungan yang dibe irikan orang tua dan ke iluarga akan sangat beirpe ingaruh pe inting 
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dalam meimpeirhatikan dan meingarahkan anak kei arah peirse ipsi diri yang positif, 

se ihingga anak dapat me imbangun citra diri yang positif. Pe ine irimaan diri orang tua 

teirhadap kondisi anak disabilitas tunarungu me injadi dasar utama dalam pe imbeirian 

dukungan sosial yang optimal. Orang tua yang te ilah mampu meine irima kondisi 

anaknya ce inde irung le ibih teirbuka, sabar, dan konsistein dalam meimbeirikan 

pe irhatian seirta peindampingan. Se ibaliknya, orang tua yang masih be irada dalam 

tahap peinolakan atau beilum seipeinuhnya me ineirima kondisi anak beirpoteinsi 

meimbe irikan pola peingasuhan yang kurang optimal, yang dapat be irdampak pada 

pe irkeimbangan e imosional dan sosial anak. 

Se ilain dukungan dari orang tua, anak de ingan disabilitas tunarungu pe irlu 

meindapatkan peindampingan dari peike irja sosial profeisional. Dalam praktik 

pe ilaksanaannya, pe ike irja sosial meimiliki tujuan untuk me iningkatkan keimampuan 

se ise iorang di lingkungan dalam me imeinuhi ke ibutuhannya. Fungsi pe ike irja sosial 

se ilain meinopang dan meimpeirbaiki, juga meinge indalikan dan meinceigah tingkah 

laku-tingkah laku meinyimpang maupun disorganisasi agar me imungkinkan 

teirjadinya inovasi pe irubahan yang konstruktif, me inolong orang-orang agar dapat 

meinghindarkan diri atau keiluar dari peike irjaan-pe ike irjaan neigatif yang me inyimpang 

dan meimbantu meire ika agar dapar me inge inali struktur maupun situasi sosial yang 

disfungsional. 

Bukan hanya orang tua yang me ingalami beirbagai tantangan, namun anak 

disabilitas tunarungu juga akan me ingalami beibe irapa tantangan dalam hidupnya, 

yaitu ke ibijakan/aturan yang dibuat se iring tidak meimpeirhatikan keibutuhan orang 

disabilitas, misalnya untuk ke ibijakan peindidikan atau peikeirjaan (Arianto, 2023). 
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Dalam lingkungan pe indidikan khusus, se ikolah luar biasa me imiliki peiran 

pe inting se ibagai ruang inteiraksi sosial bagi orang tua anak disabilitas tunarungu. 

Se ikolah tidak hanya me injadi teimpat anak meimpeirole ih layanan pe indidikan, seirta 

meimbangun jaringan dukungan sosial. Inte iraksi antara orang tua, guru, dan te inaga 

ke ipeindidikan dapat meinciptakan iklim sosial yang me indukung prose is pe ine irimaan 

diri orang tua. Namun de imikian, peimanfataan lingkungan se ikolah se ibagai sumbe ir 

dukungan sosial sangat be irgantung pada ke isiapan psikologis dan ke iteirbukaan orang 

tua itu seindiri. 

SLB Ne ige iri Cice indo Bandung me irupakan salah satu se ikolah luar biasa yang 

se icara khusus meimbe irikan layanan pe indidikan bagi anak de ingan disabilitas 

se insorik, teirutama tunarungu dan tunawicara. Se ikolah ini beirada di bawah naungan 

pe imeirintah dan teilah meinjadi salah satu rujukan utama pe indidikan bagi anak 

tunarungu di Kota Bandung. SLB Ne ige iri Ciceindo Bandung tidak hanya be irpe iran 

se ibagai le imbaga pe indidikan formal, teitapi juga se ibagai lingkungan sosial yang 

meindukung pe irke imbangan ke imampuan komunikasi, ke iteirampilan sosial, se irta 

ke imandirian peiseirta didik. 

Be irdasarkan data awal, SLB Ne ige iri Ciceindo Bandung me imiliki jumlah peise irta 

didik seibanyak 138 siswa yang te irse ibar mulai dari je injang Taman Kanak-Kanak 

(TK) hingga Se ikolah Meine ingah Atas (SMA). Dalam me inunjang proseis pe indidikan 

teirse ibut, se ikolah ini dudkung ole ih se ikitar 50 te inaga pe ingajar yang me imiliki peiran 

pe inting dalam meimbe irikan layanan peindidikan seirta peindampingan bagi anak 

disabilitas tunarungu. Jumlah te irse ibut meinunjukkan bahwa seikolah meimiliki 

kapasitas yang cukup dalam me imbeirikan pe irhatian dan peimbinaan keipada peise irta 
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didik, meiskipun teitap meimbutuhkan keiteirlibatan aktif dari orang tua. 

Dalam peirspe iktif ilmu keise ijahteiraan sosial, peirmasalahan yang dialami orang 

tua deingan anak disabilitas tunarungu tidak dapat dipahami hanya se ibagai masalah 

individu, meilainkan seibagai pe irsoalan sosial yang dipe ingaruhi ole ih sisteim 

lingkungan yang luas. Ke ise ijahteiraan keiluarga de ingan anak disabilitas sangat 

dipeingaruhi ole ih kualitas hubungan sosial, akse is te irhadap sumbeir daya, se irta 

ke ibeiradaan sisteim peindukung formal dan informal. Ole ih kareina itu, peinde ikatan 

ke ise ijahteiraan sosial meineikankan peintingnya pe inguatan dukungan sosial se ibagai 

upaya untuk meiningkatkan keimampuan orang tua dalam me ineirima dan 

meinjalankan peirannya se icara optimal. 

Me iskipun be irbagai peine iliti teilah meimbahas meinge inai pe ine irimaan diri orang 

tua maupun dukungan sosial seicara teirpisah, kajian seicara khusus meine ilaah 

hubungan antara peine irimaan diri orang tua yang me imiliki anak disabilitas 

tunarungu de ingan dukungan sosialnya masih re ilatf teirbatas, teirutama dalam 

konteiks pe indidikan khusus. Padahal, peimahaman meinge inai hubungan ke idua aspe ik 

teirse ibut sangat pe inting se ibagai dasar dalam me irancang inteirve insi sosial yang te ipat, 

baik meilalui peindampingan keiluarga, pe inguatan komunitas orang tua, maupun 

pe iran peike irja sosial profeisional. 

Be irdasarkan uraian teirse ibut, dapat dipahami bahwa pe ine irimaan diri orang tua 

dan dukungan sosial meirupakan faktor peinting yang saling me impeingaruhi dalam 

prose is pe ingasuhan anak disabilitas tunarungu. Hubungan antara ke idua faktor 

teirse ibut pe irlu dikaji seicara meindalam untuk meimpeirole ih gambaran yang 

kompreihe insif meinge inai kondisi orang tua deingan anak disabilitas tunarungu, 
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khususnya di SLB Ne ige iri Cice indo Bandung. Ole ih kare ina itu, peine ilitian meinge inai 

hubungan antara peine irimaan diri orang tua yang me imiliki anak disabilitas 

tunarungu de ingan dukungan sosialnya me injadi reileivan dan peinting untuk 

dilakukan seibagai kontribusi dalam pe inge imbangan ilmu keise ijahteiraan sosial. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1) Bagaimana peine irimaan diri orang tua yang me imiliki anak disabilitas 

tunarungu di SLB Ne ige iri Ciceindo Bandung? 

2) Bagaimana dukungan sosial yang dibe irikan orang tua ke ipada anak 

disabilitas tunarungu di SLB Ne ige iri Ciceindo Bandung? 

3) Bagaimana hubungan anatar pe ineirimaan diri orang tua yang me imiliki anak 

disabilitas tunarungu de ingan dukungan sosialnya di SLB Ne ige iri Ciceindo 

Bandung? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan 

1) Untuk meinde iskripsikan dan meinganalisis peine irimaan diri orang tua yang 

meimiliki anak disabilitas tunarungu di SLB Ne ige iri Ciceindo Bandung. 

2) Untuk meinde iskripsikan dan meinganalisis dukungan sosial yang dibe irikan 

orang tua keipada anak disabilitas tunarungu di SLB Ne ige iri Ciceindo 

Bandung. 
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3) Untuk me indeiskripsikan dan me inganalisis hubungan antara pe ineirimaan diri 

orang tua yang me imiliki anak disabilitas tunarungu de ingan dukungan 

sosialnya di SLB Ne ige iri Ciceindo Bandung. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teioritis 

Pe ine ilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan sumbangan pe imikiran dan idei 

bagi pe inge imbangan te iori-te iori dan konse ip-konse ip ke ise ijahte iraan sosial 

yang be irkaitan deingan hubungan antara pe ineirimaan diri orang tua yang 

meimiliki anak disabilitas tunarungu de ingan dukungan sosialnya di SLB 

Ne ige iri Ciceindo Bandung. 

2) Manfaat Praktis 

Se icara praktis peine ilitian ini diharapkan dapat me imbe irikan masukan dan 

re ikomeindasi se ibagai beintuk peime icahan masalah-masalah yang 

be irhubungan antara peineirimaan diri orang tua yang me imiliki anak 

disabilitas tunarungu de ingan dukungan sosialnya di SLB Ne ige iri Ciceindo 

Bandung. 

 


